BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dalam penelitian ini kesimpulan yang didapat diambil adalah sebagai
berikut:

1. Terapi komplementer yang paling banyak digunakan oleh pasien.dengan
DM di RSUP Dr Sardjito adalah herbal, suplemen makanan dan vitamin,
serta dzikir atau doa. Herbal yang paling banyak diminati adalah pare,
propolis dan kulit manggis. Sedangkan suplemen makanan dan vitamin
yang paling banyak digunakan adalah vitamin B dan C.

2 Tellapi komplementer tersebut paling banyak direkomendasikan oleh
dokter, teman dan keluarga.

3. Responden mendapatkan terapi komplementer terscbut dari klinik
pengobatan alternatif, dokter dan toko obat herbal.

4. Mayoritas fesponden tidak memberitahukan dan mendiskusikan
penggunaan terapi komplementer tersebut kepada dokter maupun‘
perawat.

5. Motivasi dan alasan responden dalam menggunakan terapi komplementer
yaitu keinginan untuk segera sembuh, penasaran untuk mencoba-coba

dan terpengaruh adanya informasi dari teman maupun iklan.
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B. Saran
1. Bagi Keperawatan
Perawat agar meningkatkan wawasan mengenai terapi
komplementer yang biasa digunakan oleh pasien diabetes melitus agar
dapat melakukan konseling kepada pasien yang menggunakan terapi
komplementer dan mewujudkan asuhan keperawatan yang berdasar
bio-psiko-sosio-kultural.
2. Bagi Rumah Sakit

a) Rumah sakit dapat menyelenggarakan program pendidikan
kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan mengenai terapi
komplementer baik kepada tenaga medis maupun pasien.

b) Rumah sakit agar dapat membuat peraturan dan kebijakan
mengenai penggunaan terapi komplementer sesuai dengan
evidence based practice yang telah ada.

3. Bagi Penderita Diabetes Melitus

a) Pasien DM hendaknya lebih meningkatkan kesadaran untuk
mendiskusikan dan mengkonsultasikan penggunaan t-erapi
komplementer mereka kepada perawat maupun dokter.

b) Pasien DM hendaknya lebih selektif dalam memilih terapi
komplementer dan mulai membangun kesadaran untuk -'
mencari  sumber-sumber  informasi mengenai  terapi

komplementer.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya

a)

b)

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan untuk
melakukan penelitian berikutnya, khususnya keefektifan terapi

komplementer yang banyak digunakan oleh pasien diabetes

melitus seperti herbal agar dapat dikembangkan dan-

dimanfaatkan untuk masyarakat luas.

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan
penelitian yang berbeda lokasi, misalnya langsung di
masyarakat dan bukan di rumah sakit agar dapat juga
dibandingkan jika ada perbedaan.

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini
dengan menambahkan metode pengambilan data kualitatif
yang lain, misalnya FGD (focus group discussion) dan meneliti
keefektifan terapi komplementer yang banyak digunakan olch
pasien DM dengan menggunakan physiological dan

biochemical marker seperti gula darah.




